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ABSTRACT 

 

Digital transformation has driven significant changes in business activities, including in the 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector. Utilizing e-commerce is one 

strategy that can help MSMEs expand their markets, improve operational efficiency, and 

strengthen their competitiveness amidst increasingly fierce business competition. This study 

aims to analyze the role of e-commerce in enhancing MSME competitiveness in the digital 

era. The study used a quantitative approach with a survey method of 200 MSMEs who have 

utilized e-commerce platforms as a means of marketing and selling their products. Data 

were obtained through questionnaires and analyzed using descriptive statistics and simple 

regression to identify the effect of e-commerce utilization on business competitiveness. The 

results show that e-commerce utilization has a positive and significant impact on improving 

MSME competitiveness. Utilizing digital platforms enables businesses to reach a wider 

consumer base, increase sales volume, and strengthen customer relationships through faster 

and more efficient services. Furthermore, digital marketing features, electronic payment 

systems, and integrated logistics services help MSMEs reduce operational costs and 

increase business productivity. Data analysis shows that e-commerce utilization contributes 

64.5% to increasing the competitiveness of MSMEs. This finding indicates that e-commerce 

plays a strategic role in supporting business growth and sustainability in the digital economy 

era. Therefore, increasing digital literacy and the ability to utilize technology needs to be 

continuously encouraged so that MSMEs can compete optimally in national and global 

markets. 

 

Keywords: E-Commerce, MSMEs, Competitiveness, Digital Transformation, Digital 

Marketing. 

 

ABSTRAK 

 

Transformasi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam aktivitas bisnis, termasuk 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemanfaatan e-commerce 
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menjadi salah satu strategi yang dapat membantu UMKM memperluas pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran e-commerce dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei terhadap 200 pelaku UMKM yang telah memanfaatkan 

platform e-commerce sebagai sarana pemasaran dan penjualan produk. Data diperoleh 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta regresi sederhana 

untuk mengidentifikasi pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap daya saing usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM. Pemanfaatan platform digital 

memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen yang lebih luas, meningkatkan volume 

penjualan, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat 

dan efisien. Selain itu, fitur pemasaran digital, sistem pembayaran elektronik, dan integrasi 

layanan logistik membantu UMKM mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

produktivitas usaha. Analisis data menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce 

memberikan kontribusi sebesar 64,5% terhadap peningkatan daya saing UMKM. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa e-commerce memiliki peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di era ekonomi digital. Oleh karena itu, peningkatan 

literasi digital dan kemampuan pemanfaatan teknologi perlu terus didorong agar UMKM 

dapat bersaing secara optimal di pasar nasional maupun global. 

 

Kata Kunci: E-Commerce, UMKM, Daya Saing, Transformasi Digital, Pemasaran Digital. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya 

transformasi digital di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan bisnis. 

Transformasi digital tidak hanya mengubah cara masyarakat berkomunikasi, tetapi juga 

mengubah pola produksi, distribusi, pemasaran, dan konsumsi barang maupun jasa. Salah 

satu bentuk transformasi digital yang paling signifikan adalah munculnya perdagangan 

elektronik atau electronic commerce (e-commerce) yang memungkinkan transaksi bisnis 

dilakukan secara daring tanpa batasan ruang dan waktu. Kehadiran e-commerce telah 

menciptakan peluang baru bagi pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

dengan biaya yang relatif lebih efisien dibandingkan metode pemasaran konvensional 

(Laudon & Traver, 2023). 

Di Indonesia, perkembangan e-commerce menunjukkan tren yang sangat positif 

seiring meningkatnya jumlah pengguna internet dan perangkat digital. Data menunjukkan 

bahwa Indonesia merupakan salah satu pasar e-commerce terbesar di kawasan Asia 

Tenggara dengan tingkat pertumbuhan transaksi digital yang terus meningkat setiap 

tahunnya. Kondisi ini didukung oleh meningkatnya penetrasi internet, penggunaan telepon 

pintar, kemudahan akses pembayaran digital, serta berkembangnya layanan logistik yang 

semakin terintegrasi (Rahayu & Day, 2017). Perkembangan tersebut memberikan peluang 

yang besar bagi berbagai jenis usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengembangan bisnis. 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor 

ini berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, 

serta pemerataan pendapatan masyarakat. Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari 60 persen terhadap PDB 

nasional dan menyerap lebih dari 90 persen tenaga kerja di Indonesia. Oleh karena itu, 
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keberlangsungan dan daya saing UMKM menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas 

dan pertumbuhan ekonomi nasional (Tambunan, 2019). 

Meskipun memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian, UMKM masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Beberapa kendala 

yang umum dihadapi antara lain keterbatasan akses pasar, rendahnya kapasitas manajerial, 

keterbatasan modal, kurangnya inovasi produk, serta minimnya pemanfaatan teknologi 

informasi dalam kegiatan bisnis (Purwana et al., 2017). Persaingan bisnis yang semakin 

ketat juga menuntut UMKM untuk terus beradaptasi dan melakukan inovasi agar mampu 

bertahan di tengah perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing UMKM 

adalah melalui pemanfaatan e-commerce. E-commerce memungkinkan pelaku usaha 

memasarkan produk dan jasa kepada konsumen secara lebih luas tanpa harus membuka 

cabang atau toko fisik di berbagai lokasi. Melalui platform digital, UMKM dapat 

menjangkau konsumen dari berbagai daerah bahkan pasar internasional dengan biaya 

pemasaran yang lebih rendah dibandingkan metode konvensional (Nisar & Prabhakar, 2017). 

Selain itu, e-commerce juga memberikan kemudahan dalam proses transaksi, pengelolaan 

pelanggan, serta pengumpulan data pasar yang dapat digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan bisnis. 

Pemanfaatan e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai media pemasaran, tetapi juga 

menjadi sarana untuk meningkatkan efisiensi operasional usaha. Integrasi teknologi digital 

dalam sistem bisnis memungkinkan pelaku UMKM mengelola persediaan barang, transaksi 

keuangan, pelayanan pelanggan, dan distribusi produk secara lebih efektif dan efisien. 

Dengan demikian, penggunaan e-commerce dapat membantu UMKM mengurangi biaya 

operasional sekaligus meningkatkan produktivitas usaha (Setiawati et al., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-commerce memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Purwana et 

al. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan platform digital mampu meningkatkan 

penjualan dan memperluas jangkauan pasar UMKM secara signifikan. Hasil penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Pradiani (2018) menemukan bahwa pemasaran berbasis e-

commerce dapat meningkatkan efektivitas promosi serta memperkuat hubungan antara 

pelaku usaha dan pelanggan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa e-commerce memiliki 

potensi besar dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Selain memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional, e-commerce juga 

berperan dalam meningkatkan daya saing usaha. Daya saing merupakan kemampuan suatu 

usaha untuk menghasilkan produk atau layanan yang mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen secara lebih baik dibandingkan pesaing. Dalam era ekonomi digital, daya saing 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk dan harga, tetapi juga oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam memanfaatkan teknologi, berinovasi, dan memberikan pelayanan yang cepat 

serta responsif kepada pelanggan (Porter, 1998). 

E-commerce menyediakan berbagai fitur yang dapat membantu UMKM 

meningkatkan daya saingnya, seperti sistem pembayaran elektronik, analisis perilaku 

konsumen, promosi berbasis data, serta integrasi dengan layanan logistik. Fitur-fitur tersebut 

memungkinkan pelaku usaha untuk memahami kebutuhan pelanggan secara lebih baik dan 

menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif. Selain itu, keberadaan fitur ulasan dan 

penilaian pelanggan juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan sehingga berpotensi meningkatkan penjualan (Kotler et al., 2021). 

Meskipun memiliki banyak manfaat, tingkat adopsi e-commerce oleh UMKM di 

Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah 

rendahnya literasi digital di kalangan pelaku usaha. Banyak pelaku UMKM yang belum 

memiliki keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan 
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bisnis. Selain itu, keterbatasan akses internet di beberapa daerah, kurangnya pemahaman 

mengenai pemasaran digital, serta keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi 

hambatan dalam implementasi e-commerce (Aribawa, 2016). 

Pandemi COVID-19 yang terjadi beberapa tahun lalu menjadi momentum penting 

dalam percepatan digitalisasi UMKM. Pembatasan aktivitas fisik mendorong pelaku usaha 

untuk beralih ke platform digital sebagai alternatif dalam menjalankan kegiatan bisnis. 

Kondisi tersebut meningkatkan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya teknologi 

digital dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha. Banyak pelaku usaha yang 

mulai memanfaatkan marketplace, media sosial, dan aplikasi digital lainnya sebagai sarana 

pemasaran dan penjualan produk (Sugiarti et al., 2020). 

Dalam konteks persaingan global yang semakin kompleks, pemanfaatan e-commerce 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari oleh UMKM. Pelaku usaha yang mampu 

mengadopsi teknologi digital secara efektif akan memiliki peluang yang lebih besar untuk 

meningkatkan daya saing dan memperluas pangsa pasar. Sebaliknya, UMKM yang tidak 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi berisiko mengalami penurunan kinerja 

dan kehilangan peluang bisnis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai peran e-commerce dalam 

meningkatkan daya saing UMKM menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sejauh mana pemanfaatan e-commerce mampu meningkatkan daya 

saing UMKM melalui perluasan pasar, peningkatan efisiensi operasional, penguatan 

hubungan pelanggan, dan peningkatan produktivitas usaha. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen 

dan pemasaran digital serta menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, akademisi, dan 

pelaku usaha dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM berbasis teknologi digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis peran e-commerce dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 

Populasi penelitian adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang telah 

memanfaatkan platform e-commerce sebagai sarana pemasaran dan penjualan produk. 

Sampel penelitian berjumlah 200 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria pelaku UMKM yang telah menggunakan e-commerce minimal 

selama satu tahun dan aktif melakukan transaksi penjualan secara daring. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator 

pemanfaatan e-commerce yang meliputi perluasan pasar, efektivitas pemasaran, kemudahan 

transaksi, dan efisiensi operasional, serta indikator daya saing UMKM yang mencakup 

peningkatan penjualan, produktivitas, inovasi usaha, dan kemampuan bersaing di pasar. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan tingkat pemanfaatan e-commerce pada 

UMKM. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan data. Selanjutnya, dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap daya saing UMKM digunakan 

analisis regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5% 

(α = 0,05). Hasil analisis digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi e-commerce 
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dalam meningkatkan daya saing UMKM serta memberikan dasar empiris bagi 

pengembangan strategi transformasi digital pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan terhadap 200 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang telah memanfaatkan platform e-commerce sebagai sarana pemasaran dan 

penjualan produk. Responden berasal dari berbagai sektor usaha, meliputi kuliner, fesyen, 

kerajinan, perdagangan, jasa, dan produk kreatif lainnya. Keberagaman karakteristik 

responden memberikan gambaran yang cukup representatif mengenai kondisi pemanfaatan 

e-commerce oleh UMKM di era digital. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, diketahui bahwa 54% responden 

berjenis kelamin perempuan dan 46% laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki peran yang cukup besar dalam pengembangan UMKM berbasis digital. Dari sisi 

usia, mayoritas responden berada pada rentang usia produktif 25–45 tahun sebesar 67%, 

sedangkan usia di bawah 25 tahun sebesar 18% dan usia di atas 45 tahun sebesar 15%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa generasi produktif merupakan kelompok yang paling aktif 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pengembangan usaha. 

Berdasarkan lama usaha, sebanyak 41% responden telah menjalankan usaha selama 

3–5 tahun, 32% lebih dari lima tahun, dan 27% kurang dari tiga tahun. Sementara itu, 

berdasarkan lama penggunaan e-commerce, sebanyak 47% responden telah menggunakan 

platform digital selama 1–3 tahun, 33% lebih dari tiga tahun, dan 20% kurang dari satu tahun. 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah memiliki pengalaman 

yang cukup dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari strategi bisnis 

mereka. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan e-

commerce berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,16 dari skala lima. 

Indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah kemampuan e-commerce dalam 

memperluas jangkauan pasar dengan skor rata-rata 4,32. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden merasakan manfaat e-commerce dalam membantu mereka menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Indikator berikutnya adalah kemudahan promosi produk dengan 

skor 4,25, efisiensi transaksi sebesar 4,18, kemudahan komunikasi dengan pelanggan 

sebesar 4,09, dan peningkatan efektivitas pemasaran sebesar 4,07. 

Pada variabel daya saing UMKM, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 4,11 yang 

menunjukkan kategori tinggi. Indikator yang memperoleh skor tertinggi adalah peningkatan 

volume penjualan sebesar 4,27, peningkatan jumlah pelanggan sebesar 4,23, perluasan 

wilayah pemasaran sebesar 4,21, peningkatan produktivitas usaha sebesar 4,12, serta 

efisiensi operasional sebesar 3,96. Hasil ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan e-

commerce telah memberikan dampak positif terhadap kemampuan UMKM dalam bersaing 

di pasar. 

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi 

lebih besar dari 0,30 sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,874 untuk variabel e-commerce dan 0,856 

untuk variabel daya saing UMKM. Nilai tersebut berada di atas standar minimum 0,70 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan: 

 

Y = 12,437 + 0,743X 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam 

pemanfaatan e-commerce akan meningkatkan daya saing UMKM sebesar 0,743 satuan. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

bersifat searah. Semakin tinggi tingkat pemanfaatan e-commerce, semakin tinggi pula 

tingkat daya saing UMKM. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 18,924 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan nilai t-tabel sebesar 1,972 

pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM dapat diterima. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,645 menunjukkan bahwa pemanfaatan e-

commerce mampu menjelaskan 64,5% variasi daya saing UMKM. Sementara itu, sisanya 

sebesar 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti kualitas produk, inovasi 

bisnis, kapasitas manajemen, akses permodalan, kualitas sumber daya manusia, dan kondisi 

persaingan pasar. 

Selain itu, hasil survei menunjukkan bahwa 81% responden mengalami peningkatan 

jumlah pelanggan setelah memanfaatkan e-commerce, 76% mengalami peningkatan omzet 

penjualan, 72% berhasil menjangkau pelanggan dari luar daerah, dan 69% merasakan 

penurunan biaya pemasaran dibandingkan metode konvensional. Temuan ini memperkuat 

bukti bahwa e-commerce memberikan manfaat yang nyata bagi perkembangan UMKM. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital telah menjadi salah satu faktor strategis yang mampu 

membantu pelaku usaha menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi 

menjadi salah satu indikator penting keberhasilan usaha. 

Salah satu kontribusi terbesar e-commerce terhadap daya saing UMKM adalah 

kemampuannya dalam memperluas jangkauan pasar. Sebelum memanfaatkan platform 

digital, sebagian besar UMKM hanya mampu menjual produk di lingkungan sekitar atau 

melalui jaringan pelanggan yang terbatas. Setelah menggunakan marketplace dan media 

sosial sebagai sarana pemasaran, produk mereka dapat diakses oleh konsumen dari berbagai 

wilayah bahkan hingga pasar internasional. Perluasan pasar ini menjadi faktor penting yang 

mendorong peningkatan penjualan dan pertumbuhan usaha. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori pemasaran digital yang menyatakan bahwa 

internet telah menghilangkan batas geografis dalam aktivitas perdagangan. Melalui e-

commerce, pelaku usaha tidak lagi bergantung pada lokasi fisik untuk menjangkau 

konsumen. Sebuah produk yang dipasarkan secara digital dapat diakses oleh calon 

pelanggan kapan saja dan dari mana saja. Kondisi ini memberikan peluang yang lebih besar 

bagi UMKM untuk meningkatkan pangsa pasar dan memperkuat posisi kompetitifnya. 

Selain memperluas pasar, e-commerce juga berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas promosi. Pada sistem pemasaran konvensional, promosi sering kali memerlukan 

biaya yang cukup besar untuk mencetak brosur, memasang spanduk, atau menyewa media 

iklan. Sebaliknya, pemasaran digital memungkinkan UMKM melakukan promosi dengan 

biaya yang lebih rendah namun memiliki jangkauan yang lebih luas. Berbagai fitur promosi 

yang tersedia pada marketplace dan media sosial memungkinkan pelaku usaha menargetkan 

konsumen secara lebih spesifik berdasarkan kebutuhan dan karakteristik pasar. 
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Kemampuan e-commerce dalam meningkatkan volume penjualan juga terlihat dari 

hasil penelitian. Sebagian besar responden melaporkan adanya peningkatan omzet setelah 

memanfaatkan platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa e-commerce tidak hanya 

berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai saluran distribusi yang efektif. 

Kemudahan akses terhadap produk serta proses transaksi yang cepat mendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian secara lebih praktis. 

Dari perspektif operasional, e-commerce membantu UMKM meningkatkan efisiensi 

bisnis. Sistem pembayaran digital memungkinkan proses transaksi berlangsung secara cepat, 

aman, dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu, integrasi dengan layanan logistik 

mempermudah proses pengiriman barang sehingga pelaku usaha dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Efisiensi operasional ini pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan profitabilitas usaha. 

Pemanfaatan e-commerce juga berpengaruh terhadap peningkatan kualitas layanan 

pelanggan. Dalam bisnis modern, kepuasan pelanggan merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan keberhasilan usaha. Melalui platform digital, pelaku usaha dapat 

berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan, memberikan informasi produk secara 

cepat, serta merespons keluhan dengan lebih efektif. Interaksi yang baik dengan pelanggan 

dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Keberadaan fitur ulasan dan penilaian pelanggan pada platform e-commerce juga 

memberikan manfaat yang signifikan bagi UMKM. Ulasan positif dapat meningkatkan 

kepercayaan calon pelanggan dan mendorong keputusan pembelian. Sebaliknya, ulasan 

negatif dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaku usaha untuk melakukan perbaikan produk 

maupun layanan. Dengan demikian, e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transaksi, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas bisnis secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa e-commerce mendorong inovasi dalam 

pengelolaan usaha. Persaingan yang semakin ketat di platform digital menuntut pelaku 

UMKM untuk terus mengembangkan produk, meningkatkan kualitas layanan, dan 

menciptakan strategi pemasaran yang lebih kreatif. Inovasi menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing karena memungkinkan pelaku usaha menawarkan nilai 

tambah yang berbeda dibandingkan pesaing. 

Meskipun demikian, implementasi e-commerce masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat literasi digital sebagian 

pelaku UMKM. Tidak semua pelaku usaha memiliki kemampuan yang memadai dalam 

mengelola toko online, memanfaatkan fitur pemasaran digital, atau menganalisis data 

pelanggan. Akibatnya, potensi e-commerce belum dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 

seluruh UMKM. 

Selain literasi digital, keterbatasan akses teknologi juga menjadi hambatan dalam 

transformasi digital UMKM. Di beberapa daerah, kualitas jaringan internet masih belum 

memadai sehingga menghambat aktivitas bisnis berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung pada kesiapan pelaku usaha, 

tetapi juga memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai. 

Tantangan lainnya adalah meningkatnya persaingan di platform digital. Kemudahan 

akses terhadap e-commerce menyebabkan semakin banyak pelaku usaha yang memasarkan 

produk secara daring. Akibatnya, UMKM harus bersaing tidak hanya dengan pelaku usaha 

lokal tetapi juga dengan produk dari berbagai daerah dan negara. Dalam situasi tersebut, 

pelaku usaha dituntut untuk memiliki strategi yang tepat agar dapat mempertahankan daya 

saingnya. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan dukungan dari berbagai 

pihak. Pemerintah dapat berperan melalui penyediaan program pelatihan digital, bantuan 

teknologi, serta penguatan infrastruktur internet. Perguruan tinggi dan lembaga pendidikan 
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dapat berkontribusi melalui kegiatan pendampingan dan pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia. Sementara itu, penyedia platform e-commerce dapat membantu UMKM 

dengan menyediakan fitur yang lebih mudah digunakan serta program edukasi digital bagi 

pengguna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce merupakan 

instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pemanfaatan teknologi digital 

memberikan berbagai manfaat, mulai dari perluasan pasar, peningkatan penjualan, efisiensi 

operasional, penguatan hubungan pelanggan, hingga peningkatan inovasi usaha. Oleh 

karena itu, digitalisasi UMKM perlu terus didorong sebagai bagian dari strategi 

pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Dengan kemampuan adaptasi yang 

baik terhadap perkembangan teknologi, UMKM akan memiliki peluang yang lebih besar 

untuk berkembang, menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di era digital. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa e-commerce memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM di era digital. 

Pemanfaatan platform e-commerce terbukti mampu membantu pelaku usaha memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas promosi, menambah jumlah pelanggan, serta 

meningkatkan volume penjualan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan e-

commerce memberikan kontribusi sebesar 64,5% terhadap peningkatan daya saing UMKM. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi digital telah menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, terutama bagi UMKM yang 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Selain itu, fitur-fitur yang tersedia 

dalam e-commerce seperti sistem pembayaran digital, layanan logistik terintegrasi, dan 

komunikasi pelanggan secara langsung turut membantu meningkatkan efisiensi operasional 

serta kualitas layanan usaha. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan e-commerce tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku UMKM 

dalam mengadopsi dan mengelola teknologi tersebut secara efektif. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital, penguatan kompetensi sumber daya manusia, serta dukungan 

infrastruktur teknologi menjadi faktor yang sangat penting untuk mendukung transformasi 

digital UMKM. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyedia platform digital perlu 

bersinergi dalam menyediakan pelatihan, pendampingan, serta akses teknologi yang 

memadai agar pelaku usaha dapat memanfaatkan e-commerce secara optimal. Dengan 

demikian, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan 

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di tengah perkembangan 

ekonomi digital yang terus berlangsung. 
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